BAB IV

USWATUN HASANAH
DALaM DIMENSI DAKWAH MASYARAKAT .« DESA

Studi Tentang Pelaksanaan Dakwah Bil-Hal (Suri Tauladan)
di Desa Pliwetan Kecamatan Palang Kaoupaten TFuban

A. MASYAKAKAT PrDESaAN.
Sepelunm nerbicara jauh tentang masyarakat pedesa-
an, maka terlebih dahulu dalam hal ini peneliti menampil

kan paparan tentang peberapa hal yang berkaitan (-~dengan

masyarakat pedesaan tersebut.

1. Tinjauan Masyarakat Secara Umum.

Mengawali dalam pembahasan ini parangkali tepat
kiranya untuk terlebih dahulu melihat pengertian masyara
kat dari arti yang luas (secara umum). Ada beverapa to -
koh dari berbagal kalangan ilmu memberikan pengertian ma
syarakat secara definitif, misalnya IR. M. Munandar Soe-
laeman MS. memperikan pengertian panhwa "sesungguhnya m2
syarakat itu opisa dilihat dari dua bahasa, dalam bahasa
Inggris masyarakat disebut sosiety, asal katanya adalah
socius yang mempunyai arti kawan. Adapun kata masyarakatl
dalam bahasa arab yaitu Syirk, artinya adalan bergaul' .
(IR. M. #unandar Soelaeman, 1992 : 63)

Menurut Hassan Shadily. dalam bukunya yang oer-
judul Sosiologil Untuk Masyarakat Indonesia, memberikan
pengertian masyarakat yaitu "wsolongan besar atau kecil

dari veverapa manusla jang dengan sendirinya verkaitan



secara kelompok aal memiliki pengaruh antara yang satu
dengan lainnya'. (Hassan Shodlg dA. 1984 @ 4T)

Seuangkan menurut rrof. M. M. Djojodigoena SH "
nemberikan pengertian masyarakat adalah @
nasyarakat mempunyal arti sempit dan arti luas, arti
sempit wasyarakat jalan terdiri dari satu golongan saja,
misal masyarakat Indonesia, Arab aad Ccina. Sedangkan un-=
tuk arti yang luas nasyarakat yaitu kebulatan dari semua
perhuobungan yang mungkin terjadi dalam masyarakat jasi
meliputi semua golongan misal masyarakat Surabaya, terdi
ri dari masyarakat Hindia, Arapb, Cina dan Pelajar".

(M. Cholil Mansur, dal. 21)

Menurut prof. Dr. p. J. Bouman salam’ oukunya yang
perjudul Ilmu Masyarakat Umum memoberikan pengertian pah-
wa masyarakatl adalah pergaulan nidup yang akrab “~antara
manusia yang dipersatukan dengan cara tertentu olen has-
rat-nasrat kemasyarakatau nereka. (Prof. Dr. FP. Jq dou =~
man, aal : 9)

Dan menurut Dr. A. Lysen dalam pwkunya Individu -
Dan pMasyarakat memberikan pengertian masyarakat adalah
aupungan antara kekuatan-kekuatan dari pentuk-oentuk ma-=
syarakat dan dengan cenidupan individu. (Dr. A. Lysen:5)

Dari peoberapa pengertian tentang masyarakat yapg
telan diuraisan olen para tokoh tersebut, pada nakekat -
nya banwa masyaraxat itu mencaxup ciri-ciri sepagal peri
kut |
a. adanya sejumlan orang.

b. Menenmpatil dalam suatu daeran tertentu (ada vatas-ba-

tas wilayan).



c. Mempunyai warisan sosial (social neritage), dan
d. Mempunyal rasa kesatuan. (Drs. safari Imam Asyari ]

1983 : 47)

Untuk arti yang leoin khusus masyarakat disebus
pula kesatuan sosial, mempunyai ikatan-ikatan kasih sa-
yang yang erat. Mirip Jiwa manusia, yang dapat diketahul
pertama melalui kelakuan dan perobuatannya sebagai penjel
maannya yang lahir, Kedui nelalui pengalaman patin dalam
roh manusia perseorangan sendiri. sahkan memperoleh '"su-
perioritas“, merasakan sebagai sewuatu yang lebih tinggi
nilaihya daripada jumlah bagian-bagiannya. Sesuatu yang
"kokoh kuat", suatu perwujudan pribadi bukan di dalam
melainkan di luar, bahkan di atas kita.

Kesatuan sosial mempunyai kehidupan jiwa seperti
adanya ungkapan-ungkapan jiwa rakyat, kehendak rakyat
kesadaran masyarakat, dan sevagainya. Dalam hal ini indi
vidu oerada dioawah pengaruh suatu kesatuan sosial. Jiwa
masyarakat ini merupakan potensi yang perasal dari unsul
unsur masyarakat, meliputi pranata, status, dan peranan
sosial. Pranata sebagal wahana berinteraksi menurut pola
resmi, merupakan sistem norma khusus menata rangkaian su
atu tindakan yang perpolan mantap guna memenuhi keperlu-
ap knusus manusia. Status atau kedudukan sosial dapat ng
tral, tinggi, menengah, atau rendan. duobungannya dengan
tindak interaksi dikonsepsikan olen norma yang menata Sg

luruh tindakan tadi. Peranall sosial adalan tindakan s



atau tingkah laku individu yang mementaskan suatu kedudu
kan tertentu, persifat khas, tertentu dalam perhadapan =
dengan jndividu-individu dalam kedudukan laian.
Kemantapan unsur-unsur masyarakat mempengaruhi s&
buah struktur sosial. Dalam hal ini struktur sosial . di
gambarkan sebagal adanya mo lekul-molekul dalam . susunan
yang membentuk zat, yang terdiri dari opermacamn susunan
hubungan individu dalam mgyarakat. Maka terjadi intgrasi
masyarakat di mana tindakan individu dikemdalikan, dan
nanya akan nampak bila diabstraksikan secara induksi da-
ri kenyataan hidup masyarakat yang konkrit. Dtruktur soe€
sial yang berperan dalam intergrasi masyarakat, hidup
langsung dibelaxang individu yang pergerak konkrit menu-
rut polanya. Dapat menyelami latar belakang seluruh kehi
dupan suatu msyarakat, dan sebagal kriteria dalam menen-
tukan patas-batas suatu masyarakat melelui abstraksi da

ri kehidupan kekeraopatan (sistemnya).

2. Karakteristik Masyarakat Desd.

dersamaan dalam nal ini secara kevoetulan pahwa 0D
yek dalam penelitian kali ini adalan pada masyarakat de-
sa (pedesaan), olen xarena itu tepat kiranya dalam permg
salanan ini peneliti akan memaparkan hal ikhwal yang DeL
kaitan dengan masyarakat pedesaal. pPada aasarnya inemang
pengertian pasyarakat desa tidak ada aturan paku yang DL

sa dljadikan acuhan dalam mendefinisikan masyarakat desa



itu sendiri. Akan tetapi nal tersebut bisa dilihat dalaum
berbagai aspek yang berkaitan dengan keberadaan masyara=
kat itu sendiri. Sebenarnya antara masyarakat dan desa
itu adalan suatu nal yang tidax dapat dipisahkan, karena
dua unsur ini memang_sangat terkait dan menentukan sta -
tus daripada masyarakat tersebut. Karena pada (. dasarnya
bahwa masyarakat itu menempati pada suatu daerah, = dan
daerah inilan yang ak«an menentukan status masyarakat, se
perti apapila daerah yang ditempati oleh masyarakat itu
dalam lingkungan kota, maxka secara otomatis . masyarakat
tersebut adalan masyarakat kota. pegitu juga apabila sua
tu masyarakat itu menempati paaa daerah pedesaan, maka
secara otomatis pula Danwa masyarakat tersebut dinamakan
masyarakat pedesaan tanpa melihat panwa nal itu adalah
diskriminasi sosial, antara masyarakat kota dan masyara-=
kat desa karena hal terseout narus terjadi dalam realita
konteks kehidupan masyarakat.

Pliwetan &dalah termasuk dalam kategori desa, hal
ini bisa diamati dari beroagai pertimbangan, diantaranya
saat peneliti mengadakan wawancara dengan perangkat desa

(Sekretaris Desa) bapak Kasuwan, peliau mengatakan :

"Masyarakat sini adalah masyarakat Ndeso, teroukti kKamu
pisa melinat penduduknya sedikit, mereka berpenghasilann
dari nasil tani tampak atau miyang (sebagal nelayan) itu
pun hasilnya sangat rendah pila diobandingkan dengan yang
lain. Bapi senengnya ... masyarakat Pliwetan iki memili-
ki rasa kKekeluargaan yang tinggi dan gotong royong, jagdi
yo ,.. seneng moantu tonggo pokoknya tidak pilin-pilih".

(Wawancara dengan bapak Shnlnd Pliwetan 19 Oktober 1996)



Dari hasil wawancara peneliti dengan papak SEKDLS
dan dari data monografi desa Pliwetan, peneliti melihat
panwa hal tersebut menunjukkan bahwad Pliwetan adalah
termasux dalaim <ategori "Desa! atlau nNdeso" istilah jawa
yang berlaku didalam masyarakat tersebutb.

Daiam hal ini Drs. Sapari lmam Asyari dalam buxku-
nya ngosiologi Kota dan Desa', memberikan patasan desa
oisa dilinat dari perbagal aspek, yaitu aspex marfologi
aspek Jjumlan penduduk, aspek ekonomi, dan aspek sosial
pudaya serta aspek nukum.

Dari aspek Marfologi, desa merupaxkan pemanfaatan
lahan atau tanan olen penduauk atau masyarakat yang ber
sifat agraria, serta pangunai ruman tinggal yang terpen-
car. (jarang).

Dari aspek ekonomi ini, desa adalah suatu wilayah
yang didiami olen sejumlan orang dalam ukuran kKecil dari
pada penduduknya dengan kepadatan yang rendah.

Sedangkan dari aspex exonomi desa ialan suatu wi-
layahn yang penauduknya atau masyarakatnya bermata penca-
narian pokoxk yaitu dipidang pertanian, nal ini bisa oer-
tani sawan maupull tamoak, bercocok tanam atau agraria ,
dan ada juga nelayan.

Selanjutnya Jjika dilihat dari segi sosial vuaaya,
desa itu nampaxk gari hubungan sosial antar penduduxnya
yang persifiat khas, yaitu nuoungan kekeluargaan, bersi -

fat pribadi, tidak oanyas pilinan dan kurang kelinatan



adanya tanda perkotaan, atau dengan kata lain memiliki
sifat nomogen, serta vergotong royong.

Adapun bila dilinat dari aspex nukum, dega meru-
pakan kesatuan wilayan aukum tversendiri. (Drs. Sapari -
Imam Asyari 1993 : 94)

Melihat kondisi desa pliwetan sebagaimana yang
ada, maka bolen dikatakan odanwa masyarakat desa Fliwe =
tan adalah termasuk masyarakat desa. Namun untuk leoih
memanami xondisi masyarakat desa, perlu kiranya untuk
melinat kempali tipe-tipe masyarakat itu sendiri.

Sepagaimana yang dikemukagan olen Elizavetn K No
ttingham dalam bukunya yang perjudul Agama ban Masyara
kat, mengatakan vanwa ada peverapa tipe masyarakat di
antaranya yaitu, pertama adalan masyarakat dimana nilai
nilai yang sakral sangat kuat sekali, yang ketiga ada-
lan masyarakat dimana nilai-nilai sekuler sangat berpe-
ngaruh, sedangkan tipa yang kedua ialah mencerminkan Sg
jenis lingkungan diantara dua tipe lain tersebut. (Eli-
sabeth K. Nottingnam 1993 : 50)

Dari klasifikasi masyarakat yang terfokus .dalam
tipe-tipe masyarakat seoagaimana yang telan dikemukakan
olen Elizaoeth k. Nottingham tersebut di atas, maka pe-
ne}iti cenderung memilih tipe yang pertama sebagai kate
gori dalam masyarakat desa. narena masyarakat dalam ti-
pe yang pertama tersebut adalan masyarakat yang kecil

terisolasi dan teroelakang. Di samplng itu tingkat per-



Kembangan tennik mereka rendan dan pempagian xerja atau
pempidangan Kelas-kelas sosial mereka relatif masin ke =
cil. Dalam tipe ini olasanya masyarakat oersama-sama mg
nganut agama yang sama, olen karena itu keanggotaan merg
ka dalam masyarakat dan dqalam kelompok Keagam«an adalah
memiliki visi yang sama.

Dari uraian terseout di atas, peneliti memandang
perlu untuk memberikan suatu gambaran tentang cirli atau
karakteristik daripada masyarakat desa itu sendiri. Kareg
na apapun alasannya dari dua masyarakat yang peroeda dan
perada dalam daeran yang tidak sama atau yang diseout de
ngan masyarakat kota aan mesyarakat desa sudah parang
tentu memiliki ciri atau karakteristik tersendiri. Demi-
kian nalnya aengan masyarakat desa juga memiliki karakte
ristik sevpagai acuan untux memanami dalam konteks masya=
rakat pedesaan agdr ticak terjadi pengkaburan dalam pemi
lanan antara masyarakat kota dan masyarakat desa. H. Sia
gian menawarkan peperapa ciri masyarakat peaesaan dian -

taranya adalan :

1. Kenidupan masyarakat di pedesaan ada kecenderungan me
mniliki hubungan yang sangat erat dengan alam seningga
mata pencanariannya aaa ketergantungan dan keterlipal

an paaa alam.

ne
.

pada umumnya Keoeraaaan anggota kKeluarga terlipvat da-
lam Keglatan vertani walaupun dalam aktifitas yang

tidak sama.



%, Masyarakat desa mumpunyai rasa memiliki terhadap desa
nya sanga Kkuat sekali, seningga kejadian-kejadian di
sekitarnya akan selalu teringat, apa yang ada diseke-
lilingnya suxar untuk ailupakan seningga muncul rasa
rindu ataupun kangen pada desanya.

4, Memiliki rasa solidaritas yang tinggi, guyup, -~ Trukun
dan memegang teguh akan sikap gorong royong terhadap
sesama.

5. Corak feodalisme, dalam nuanda yang variatif, masih
begitu kental, walaupun derajat mulai berkurang.

6. Masyarakat desa selalu terikat dengan adat istiadat ,
serta kaidah-xaidah yang diwarisi dari satu _=@enarasi
ke generasi berikutnyas, sehingga menjadikan kondisi
masyarakat desa seakan statis.

7. Di beperapa daerah, Jjiwa mayarakat desa selalu terou-
ka kepada perkara-perxdara rohani sehingga mareka ti-
dak mudah untuk melepaskan keterikatan dan ketakutan-
nya ternadap jlah-ilah dalam kehidupan senari-nari.

8. Adanya keterikatan pada lingkungan serta keblasaan sg
bagaimana yang ada pada mereka, seningga mudah curiga
_terhauap sesuatu yang dianggap lain dari biasanya,ter
utaman dalam hal-hal yang lebih menuntut rasionalitas.
Justru mereka lepih tertarik dengan dunia mistik yang
mana hal ini pbisa mengakipatkan terjadinya sikap yang
kurang kritis terhadap lingkungan.,

9, panyak penduduk pedesaan yang penduduknya sangat pa -



dan wanita. Bayangan bahwa desa adalah tempat ketentram-
an pada konstalasi tertentu memang juga ada benarnya, na
mun justru yang nampak adalah oekerja keras itulah yang
menjadi syarakat pokok agar dapat nidup di desa. Dan hal
ini erat kaitannya dengan istilah keterbelakangan yang
selalu nampak di pedesaan, sehingga perbaikan kehidupan-
nya perlu dikembangkan melalui perangsang seperti kredit
atau banpres, Imprea, Bimas, Imnas dan lain sebagainya.

Begitu pula dalam konteks pembangunan desa (perta
nian), semula orang operanggapan oanwa masyarakat pertani
an mengalami involusi pertanian yang berjalan dalam pro-
ses Kemiskinan, dan apapun bentuk tennologi yang akan ma
suk k& desa seakan itu hanyalah sesuatu yang hanya sia -
sia belaka.

Meskipun sebelumnya sudah dijelaskau tentang ciri
khas daripada mayarakat desa, naiun untuk lebih jelasnya
perlu kiranya untuk melihat sejauh mana sesungguhnya per
bedaan antara masyarakat kota dan masyarakat desa. Oleh
karena itu dalam nal ini peneliti akan memapafkan bebera
pa nal yang berkaiatan dengan peristilahan peroedan anta
ra masyarakat kota dan desa. Namun sebagai pijakan dalam
memahami peroedaan antara masyarakat kota dan masyarakat
desa, tentu tidak akan mendefinisakannya secara unversal
dan objektif, tetapi verpatokan pada ciri-ciri masyara -
kat. Adapun ciri-ciri itu ialah adanya sejumlah orang,

tinggal dalau suatu daeran tertentu, adanya sistem hubdu-



ngan, ikatan atas dasar Keoersdmaan, tujuan dan selalu
pekerja sama, ikatan atas dasar unsur-unsur sebelumnya ,
rasa solidaritas, sadar akan adanya interpendensi, ada -
nya norma-norma kebudayaan. Seperti nalnya yang telan di
kemukakan olen P. J. M. Nas yang mengutip pendapat Conds
tandse, memberikan perbedaan antara kota dan desa adalah

sebagai perikut :

a. nota bersifat oesar serta memberikarn gawbaran yang je
las, sedangkan a@esa tidak.

b. Kota mengenal pempagian kerja yang luas, sementara de
sa tidak demikian.

¢, Struxsur sosial di kota mengenalldifferensiasi yang
luas sedangkah di pedesaan gukup sederhana,

d. Sikap indifidu memiliki peranan yang penting dalam
kebudayaan kota, sedangkan di pedesaan kurang begitu
dihayati terutama dalam kelompok primer.

e. Kota lebih mengarahkan gaya hidupnya pada kemajuan, =
sedangkan pedesaan cenderung berorientaéi pada tradi-
si dan konserfatif. (Drs. Sapari Imam Asyari 1993 3
24-25).

Sedangkan mehurut Ir. M. Munandar Soelaeman MS. -
memberikan perbedaan antara masyarakat kota dan masyara-
kat desa dilihat dari hal lingkungan umumnya dan orientg
si terhadap alam, pekerjaan, ukuran komunitas, kepadatan

pendudukpya, homogenitas-heteregonitas, deferensiasi, pg



lapisan sosial, mobilitas sosial, interaksi sosial, pe =
ngendalian sosial, pola kepemimpinan, ukuran kehidupan ,

solidaritas sosial, dan nilai atau sistem nilainya.

Lingkungan umum dan orientasi terhadap alam.

Masyarakat pedesaan berhubungan dengan alam dise-
babkan oleh lokasi geografinya di daerah terseout. Pendu
duk yang tinggal di desa akan banyak ditentukan oleh ke-
percayaan-kepercayaan dan hukum-hukum alam, seperti da
lam pola berfikir dan falsafah hidupnya. Hal ini sudah =
barang tentu berbeda dengan penduduk yang tinggal di ko-

ta, dimana kehidupannya bebas dari realitas alam,

Pekerjaan atau mata pencaharian.

Kebanyakan penduduk pedesaan adalah bertani. te-
tapi mata pencaharian seperti berdagang (bidang ekonomi)
merupakan pekerjaan sekunder dari pekerjaan yang non per
tanian. Sedangkan dimasyarakat kota mata pencaharian cen
derung menjadi terspesealisasi, dan spesialisai itu da
pat dikembangkan, mungkin menjadi manajer suatu perusaha
an, ketua atau pimpinan dalam suatu birokrasi. sementara
seorang petani harus kompeten dalam bermacam-macam keah-
lian seperti bercocok tanam, keahlian memelihara tanah’.
Jadi keahlian masyarakat desa lebih luas bila dibanding-

kan masyarakat kota terlepas dari kualitas ataupun tidak

Ukuran komunitas.

Komunitas pedesaan biasanya lebin kecil daripada -



komunitas masyarakat perkotaan.

Kepadatan penduduk.

Penduduk desa kepadatannya 1ebih rendah dibanding
kan dengan kepadatan penduduk kota. Kepadatan penduduk =
suatu komunitas kenaikannya berhuobungan dengan klasifika
si dari kota itu sendiri. Contohnya dalam perubahan-pery
bahan permukiman, dari penghuni satu keluarga menjadl -
pembangunan multi keluarga dengan flat dan apartemen Se-=

perti yang terjadi di kota.

Homogenitas dan heteragenitas.

Homogenitas atau persaman dalam ciri-ciri sosial-
dan psikologi, pahasa, kepercayaall, adat istiadat, dan
prilaku sering nampak pada masyarakat pedesaan. Sementa-
ra justru sebaliknya yang terjadi di kota kondisi pendu-
duknya sangan heterogen sekalil yaitu terdiri dari orang-
orang dengan berbagai sub kultur dan kesenangan, kebuda-
yaan serta mata pencaharian. Hal inilah yang membedakan=

kondi@i masyarakat kota dan masyarakat desa.

pDifferensiasi sosial.

Keadaan heterogenitas yang ada pada penduduk kota
perindikasi pentingnya derajad yang tinggi dalam deffere
nsiasi sosial. Fasilitas kota, hal pendidikan, _bisnis,
agama, dan lain sebagainya menjadikan kondisi kota sang-
at terorganisir sekali walaupun dalam berbagai keperluan,

Sementara karena homogenitas alami yang cukup tinggi di



dajlam masyarakat desa, dan relatif overdiri sendiri deng-
an derajat yang rendah daripada differensisasi sosialnya
hal inilan yang menjadi suasana masyarakat kota dan ma -

syarakat berbeda.

Pelapisan Sosial.

Klas sosial di dalam macyarakat sering nampak da
lam perwujudannya seperti "piramiada sosial" yaiatu klas-
klas yang tinggi berbeda pada posisi atas piramida, klas
menengah ada di antara keuua tingkat klas ekstrem .dari
masyarakat, Dalam hal ini terlihat perbedaan antara ke -
duanya, pada masyarakat pedesaan kesenjangan (gap) anta-
ra klas ekstrem dalam piramida sosial tidak terlalu be -
sar, sedangkan pada masyarakat xota jJjarak antara klas
ekstrem yang Kaya dan miskin cukup besar. Di daerah pede

saan tingkatnya hanya kaya dan miskin,

Mobilitas Sogial.

Mopilitas sosial itu berkaitan dengan perpindahan
atau pergerakan suatu kelompok ke kelompok sosial lain =
nya, hal ini bisa dilihat dari mobilitas kerja yaiitu da
ri pekerjaan ke pekerjaan lainnya atau dengan istilan ur
banisasi perpindahan dari desa ke kota lebih besar dari
pada kota ke desa. Hal inilan yang dapat mempengeruni su
asana mooilitas kota dan desa tidak sama, seperti aktifi
tas kerja di kota lebin sibuk daripada di desa, atau wak

tu bepergian lebih vanyak daripada orang desa, dan ham -



pir tidak ada waktu luang bagi orang kota, sementara dx
desa banyak waktu luang yang terbuang begitu saja,
Interaksi Sogial.

ripe interaksi sosial antara kota dan desa sangat
kontras sekali baik aspek kualitas maupun kuantitasnya .
Dan perbedaan terseout adalah pertama, masyarakat desa
tingkat mobilitasnya rendah, sehingga xontak per indivi-
du leoih sedixkit oaik lewat radio, televisi, majalah-ma-
jalan atau yang lainnya. Sementara di kota tidak demiki-
an. Kedua, Prendudux kota lebin sering kontak, tetapi
cenderung formal sepintas dan tidak persifat pribadi, nz
mun melalui tugas atau kepentingan tertentu. Sedangkan
Di desa kontak sosial terjadi lebih panyak dengan tatap

muka, raman tama dan persifat prioadi.

Pengawasan Sosjal.

Pekanan sosial olen masy«rakat di pedesaan leoih
kuat karena kontaknya yang persifat pribadi dan keadaan
masyarakatnya yang homogen sehingga penyesuaian terhadap
norma-norma sosial tinggi dan hal ini bisa menjadi penga
was sosial. Sementara pengawasan sosial di kota lebih me
nuntut formal, pribadi, kurang terkena aturan yang dite-
gakkan, serta peraturan lepin menyangkut masalah pelang-
garan.

Pola Kepemimpinan.

Untuk menentukan kepemimpinan di daeranh pedesaan



cenderung banyak ditentukan oleh kualitas karena memang
sering opertemu sehingga invidu lebih banyak.' mengetahui
antara yang satu dengan yang lain, misalnya tentang kesa
lehannya, kejujurannya, pengorbanannya dan pengalamannya
dan ini dijadikan suatu penilaian untuk menjadi pemimpin
di tengah masyarakat desa, sementara di kota tidak demi-
kian hanya cus<up sedernana di tentukan olen mekanisme po

la sistem kepemimpinan yang ada.

Standar Kehidupan.

Kelengkapan rumah tangga, keperluan . masyarakat,,
pendidikan, fasi}itas agama, dan fasilitas yang lainnya,
yang penting bisa membahagiakan itulan yang terjadi di
kota, dan hal ini dengan segala upaya orang kota mampu
untuk memenuhi segala kebutuhan yang ada. Sementara di
desa tidak demikian. Modél kehidupan masyarakat desa
yang cukup sederhana sehingga tidak memperhatikan stan -
dar hidup sebagaimana yang verlaky di kota, itulah yang

terjadi di desa.

Kesetiakawanan Sosial.

Kesetiakawanan sosial di daerah pedesaan sangat
kelihatan kental sekali, seperti meuyiapkan pesta, memn -
bangun rumah, perkawinan, khitan dan masih banyax kegiat
an lain yang melibatkan orang bLanyak, penduduk desa sela

lu mengedepankari sikap kegotong royongan sehingga mereka

selalu dalam xeadaan yang saling oantu membdantu, hal ini



disebabkan karena karena adanya kesamaan pengalam dan tu
juan. Sementara di kota tidak demikian, hal ini disebab-
kan karena perpedaan tenaga kerja, saling tergantung,spg
sialisasi, tidak bersifat prioadi dan lain sebagainya.
Nilai Dan Sistem Nilal.

Nilai dan sistem nilai desa dengan di kota berbe-

da, dan dapat diamati dalam kebiasaan, cara, dan norma
yang berlaku. Hal ini dapat dilihat seperti nilai- nilai
keluarga, dalawm masalah pola pergaul dan mencari jodoh
kepala keluarga masih perperan. Nilai-nilai agama masih
dipegang tegun dalau pentuk pendidikan agama / madrasan.
Simtatara di kota hal-hal terseout tidak begitu kelinat-
an terlepas ada perhnatian atau tidak oleh masyarakat ter

sebut. (IR. M. Munandar goelaeman MS. 1992 : 74 - 83)

Uraian tentang peroedaan masyarakat kota dan desa
tersebut di.atas, adalan sebagai upaya untuk menjelaskan
tentang status masyarakat kota dan masyarakat desa, dan
untuk mengnindari kekaouran pemahaman karakteristik ma -
sing-masing baik masyarakat kota maupun desa. Disamping
itu hal ini adalah mempunyai makna yang amat penting ba-
gi pelaksanaan dakwah, yaitu untuk lebih mengetanui. kon-
disi obyes dakwan yanug andl diuadapi, sehingga ada rele=
vansinya antara muatan daxwai (msieri aan metode dakwah)
yang disampaikan oleh para da'i sesuai dengan kebutuh-an

obyek itu (masyarakat desa).



B. Danwail D1 KALANGEN MASYARAKAL Lida.

niranya tidak terlalu berlebinan jika dalam hal
ini peneliti membahas dakwah di xalangan masyarakat de: =
sa. Memang pada prinsipnya bahwa dakxwah itu tidak menge-
nal kapan dan dimana, yang jelas terlihat o Kemungkaran
disitulah dakwah dilaksanakan, bahkan tak terlihat Ke-
mungkaran pun tidak ada istilah oerhenti dalam Kkegiatan
dakwah. Namun yang penting adalan pagaimana seorang da'il
tersebut mengetahui obyek dakwan yang dinadapi, sehingga
antara materi dakwah dengan keoutunan dakwah akan saling
mendukung dan tidak merupakan sesuatu yang sia-sia.

Disamping hal terseout dd atas, bahwa sesungguh -
nya desa dan masyarakat desa di Indonesia agaknya = dapat
diseput sebagai tulang punggung negara, bangsa dan agama
(agama Islam). Yaitu perdasarkan statistika 1990 Indone
sia oerpenduduk 180 juta lebih. Sekitar 80 % dari rakyat
Indonesia oertempat tinggal di desa atau masih dalam ta-
raf kenidupam desa. Dengan demikian bila diprosentasekan
maka setiap 100 orang yang 80 orang adalah orang desa
(masyarakat desa).

derkaitan dengan nal terseout jumlah penduduk In-
donesia 85 - 90 % adalah beragama Islam. Oleh karena itu
semestinya banwa umat Islam Indonesia memiliki tanggung
jawab moral dan perkewa jioan untuk senantiasa melaksana-

kan dakwah sebagai suatu wujud kepedulian umat Islam un- '



tuk melestarikan agama Allah di muka bumi ini (masyara-

kat Indonesia) terlebih khusus masyarakat desa.

1. Pandangan Tentang Dakwan.

Sebelum berbicara jaun tentang dakwah di tengah
kalangan masyarakat desa sevbagal fokus pembahasan dalam
nal ini, tentunya ada oeberapa hal yang berkaitan deng-

an dakwah itu sendiri.

a. Peflgertian Dakwah.

Ada beberapa pengertian yang verkaitan dengan de
finisi dakwah, diantaranya adalah Prof. Toha Yahya Oe -
mar MA, mengatakan bahwa "Dakwan adalah mengajak manu
sia dengan cara bijaksana pada Jjalan yang benar sesuai
dengan perintah Tuhan untuk xemaslanatan dan kebahagia-
an dunia dan akhirat". (Toha Yahya Oemar, 1976 : 1)

Sementara menurut Prof. Dr. H. ADboebakar Atjeh
dalam bukunya "Beorapa Catatan Hengenai Dakwah Islam}y
mengatakan bahwa "Dakwan adalah seruan kepada manusia
untuk kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah yang be-
nar, dilakukan dengan penuh o0ijaksana dan nasehat yang
baik". (Aboebakar Atjeh, 1971 : ©0)

Dengan demikian dakwan adalan suatu kegiatan un-
tuk menyampaikan ajaran agama Islam kepada seseorang de

ngan bervagal cara yang bijaksana aemi terwujudnya keba

hagiaan dunia dan aknirat.



b. Tujuan Dakwan,

Didalaw JUsLAn \Petunjuk Pelaxsanaan) Penerangan

Agama Islam / Taolign, yaitu dalam <eputusan DIRJEN (Di

rektur Jendral) si,vingan Masyarakat Islam, Nomor :KEP/

D/209 /17, menegaskan dbahwa ada dua macam tujuan dakwah

yaitu tujuan Umum.idad tujuan Khusus.

Tujuan Umum, sustu penerangan agama yaitu menyampaikan
ajaran Islam dengan maksud agar umat islam
dapat memanawul agamanya, serta meningkat -
kan dalam ami4l nyata di tengan masyarakat
dan memelihara kemulyaan akhlak.

Tujuan Knusus, Penerangan agama dala.a era pembangunan ,

adalan merupakan usaha demi terwujud-nya

kondisi spritual oangsa atau masyarakat

Yang oersifat pasitif, produktif - -sérta

aktif dalam segala «egiatan pembangunan

aalamn usana memahami amanat Ilahi atau
perwujudan fungsi seoagai knolifan.

(J'.ni.i\l O U N4 nx‘lfﬁu/;\banl'Alb Wila tad 1V

1995 : 120)

’

Sementara Drs. amrullah Achnmad mengatakan bahwa
dakwah adalah untuk mempengaruni cara merasa, berfikir,
bersikap dan bertindak manusia pada dataran . kenyataan
individual dan osiokultural dalam rangka terwujudnyé

ajaran Islam calam semua segi <enidupan. (Amrullah Acn-

mad, 198% : 2)



c. Unsur=Unsur Dakwah,

1. Da'i (Subyek Dakwah).

Da'i adalah oveaasal dari banasa Arab yang berarti
orang yang mengajak. Arti terseout masin umum sifatnya ,
belum berkait dengan unsur lain yang ada didalamnya. Ka-
rena dengan arti terseout, maka kata "mengajak" hal ini
bisa berarti menhajak apa saja termasuk kebaikan dan ke-
purukan. Namun dalam arti yang leoin khusus (pengertian
Islam), bahwa da'i adalan orang yang mengajak pada orang
lain, baik secara langsunZ maupun tidak langsung, baik
dengan kata-kata, perpbuatan atau tungkah laku i.ke arah
kondisi yang lepbih paik deugan berpedoman syari'at Al -
Qur'an dan aAs Sunnah. Dalam pengertian khusus tersebut,

da'i identik dengan orang yang melakukan amar ma'ruf dan

nahi mungkar. (Slamet Muhaemin apbda, 1990 : 57)

Jadi da'i adalah orang yang melaksanakan dakwah,
baik secara lisan, tulisan atupun perouatan yang baik se
pagal individu, xelompok atau dalam oentuk organisasi.

Da'i sering diseobut olen kebanyakan orang dengan
istilah "Muballigh" (orang yang menyampaikan pesan-pesan
agama Islam). Olen karena itu kedudukan di tengah masya-
rakat mendapat peran yang sangat penting, ia adalah se-
orang pemuka (pelopor) yang selalu di teladani oleh ma

syarakat di sekitarnya. Perbuatan dan tingkah lahu da'il

akan selalu dijadikan tolok ukur olean masyarakatnya, ter



lebin pada masyarakat desa. la aaalah seorang pemimpin di
tengah masyarakat, walesupun tidak pernah di nobatkan se-
cara resmi sebagai pemimpin. Kenadiran da'i sebagai pemim
pin adalah keoberadazn atas pengakuan masyarakat yang tum-
buh secara oertahap. Sevagail seorang da'i ia harus sa.lar
panwa semua perbuatan dan tingkan lakunya skan selalu di
jadikan panutan masyarakat. (Slamet Muhaemin Abda, 1990 :
58)

Da'i adalan merupakau unsur yang paling mendasar ,
sebab tanpa da'i (orang yang menyampaikan si'ar agama) ,
maka Islam hanya akan menjadi sekedar sebuah ideologi di
mana hal itu adalan sesuvatu yang tidas akan terwujud da -
lam xehidupan masyarakat. Biar bagaimaasapun oaiknya ideo
logi Islam yang akan diperkenalkan kepada masyarakat, ia
akan tetap sebagai idea, 1a hanya akan tetap sebagai cita
cita yang tidak akan terwujud, tanpa ada campur tangan ma
nusia yang menyeoarkannya. (iamzan Ya'qub, 1981 : 37)

Semeuntara Drs. damzah Ya'qud menperikan sifat-si -
fat yang narus di wiliki olea seorang da'i adalah sebagai

perikut

1. Memiliki pengetanuan yang cusup tentang Al=-Qur'an dan
AS Sunnah serta ilmu-ilinu yang berinduxk kepada kedua -
nya, seperti tafsir, ilmu naaits, sejaran " kebudayaan
"Lslam uan®lain sebagainya.

2. Memilki - pengetanuan yallg menjaedi alat kelengkapan dak=-

wah, seperti ilmu dakwah, psikologi, antropologi dan



lain sebagainya.

Penyantun dan lapang dada, karena apaonila ia memiliki
sifat yang keras dan sempit pandangannya, maka tidak
akan menarik dan justru manusia akan berpaling dari -
nya.

Berani kepada siapapun dala.. menyatakan, membela dan
mempertanankan kebenaran., Seorang muballigh yang pena
kut bukannya ia akan dapat mempengaruhi masyarakat ke
jalan Allah, melainkan aialan yang akan terpengaruh o

oleh masyarakat. (damzih Ya'quo, 1981 : 38)

Marsekan Fatawi dalam tafsir dakwah, seperti yang

dikutip oleh Moh. a4li aziz memperikan sifat-sifat .da'i

sepagal oerikut :

“I'

Tidak bersikap emosionali, seovan dia nanyalan opertugas
menyampaikan kevenaran, sedangkan petunjuk dan xese -
satan ada di tangan Allan,

Bertindak seoagai pemersatu umat, oukan sebaliknya se
bagai pemecah umat. Mengutamakan pengertian Islam se-
pagaimana yang seoenarnya dan oukan pengertian Islam
yang sudah dikepiri olen xepeutingan pribadi dan go -

longan. (Brs. Hoh. Ali Aziz, 1991 : 41)

Sementara nasil dari wawancara dengan bapak Drs.

dasan Badri oeliau yeugalakan

"Da'i disini syzratnya iLtu orang yang kharismetik ,
pisa di contoh dau bisa dijadikan panutan, pokoknya
kalau syarat terseout ada IngyaAllah bpisa mengatur
orang sini. (wawancara pada Tanggal > NovemDer 1996)



Dengan demikian da'i dalaw perspektif masyarakat d
desa adalah seorang yang pintar, kanarismatik, dan dapat
di conton oleh masyarakat dalam segala aspek, seoagai sya
rat agar dakwan yang dilakukan meunverikan hasil yang mak-

simal
2. Mad'u (Ooyek Dakwan).

Obyek dakwah amatlah luas, ia adalan masyarakat
yang oeraneka ragam latar ocelaladg dalam kedudukannya,.Ber
Kaitan ai @aiamnya manusii adalan merupakan anggota masya
rakat yang masing-masing mewiliki kelainan individu. Tak
ada manusia yang sama persis, walaupun terjadi dari satu
janin seorang ibu. Masing-masing mempunyai kemauan, ke -
inginan, pikiran dan pandangan yang oeroeda-oeda, 3ecara
individual ada orang yang keras kemauannya, susah untuk
diajak kompromi seakan-ahan dialan yang paling benar ka =
lau sucah oerpegang pada priuasipnya. Ada pula orang yang
leman kemauannya, ia gampang divelok-belokkan hingga se--
ring tidak Jelas pendiriannya, (5lamet suhaemin Aoda . i
1990 : 52 - 53)

Mad'u (obyes« dakwah) terdiri dari oeroagail maean
golongan manusia, Clen karena 1tu menggolongkan mad'u sa-
ma dengan menggolongkan manusia itu gsendiri. Mad'u bisa
dibagl Derdasarkan agama, status sosial, profesi, ekonomi
dan lain sebagainya.

Penggolongan mad'u terseout antara lain adalah se-



bagai berikut :

1.

Dari segi sosiologis, ada masyarakat terasing, pedesa
an, kota bpesar dan kota kecil serta masyarakat di dag
rah marginal dari kota vesar.

Dari segi struktur kelewobagaan, ada masyarakat peme -
rintah dan Keluarga.

Dari segi sasial kultural, ada golongan priyayi, abak:
ngan dan santri, terutama pada masyarakat Jjawa.

Dari segi tingkatan usia, ada golongan anak-anak, re-
maja dan orang-orang tia.

Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagang, se=
niman, ouruh, pegawai negeri.

Dari segi tingkatan Widup sosial ekonomis, ada golong
an kaya, menengahn dan miskin,

Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria dan ada go
longan wanita.

Dari segi knusus, ada masyarakat tuna susila, tuna
wisma, tuna karya, narapicana dan lain sepbagainya.

(d. M. Arifin, 1977 : 13 - 14)

Mad'u visa Juga dilihat dari derajat pikirannya ,.

yaitu sebagal perikut :

1.

Umat yang perfikir «ritis, yzitu orang-orang yang ber
pendidikan, yang selalu overfikir mendalam sebelum me-
fierima sesuatu yang dikemukakan Kepadanya.

Umat yang mudan di pengaruni, yamtu masyarakat yang



mudah di pengaruhi olen panam oaru tanpa menimbang sg
cara matang apa yang telah di kemukakan kepadanya,

3. Umat yang pertaglid, yaitu golongan yang fanatik buta
oerpegangan‘pada tradisi dan «keoviasaan tujuan turun
temurun tanpa menyelidiki salan atau bDenarnya.
(Hamzah Ya'qub, 1981 : 33)

Syeikh Muﬁammad Abduh memdagi mad'u menjadi tiga
golongan, yang masing-masing harus dai hadapi dengan cara

yang verveda-beda pula yaitu

1. Ada golongan cerdik, ceunuikiawan yang cinta kebenaran
dan dapat overpikir secara kritis, cepat dapat mengung
kap arti persoalan,.

2. Ada golongan awam, yaitu sexelompok orang yang Kkeba -
nyakan oelum dapat oerpikir secara xritis dan menda -
lam, oelum dapat menangkap pengertian-pengertian yang
tinggi.

3. Ada golongan yang verada di antara Bedua golongan di
atas. Mereka senangumembanas sesuatu, tetapi nanya da
lam batas-patas tertentu, tidak sanggup membanas se-
suatu yang menaalam vetul., (M. hatsir, 1991 : 162)

Senuoungan aengan hal terseout di atas, maka sasa
ran / obyek dakwah dalam hal ini adalah masyarakat desa
yang kurang opegitu luas dalawm oidang keilmuan atau pe -
hgalaman, tapi sulit untuk dipengaruhi. Sebagaimana in

formasi dari bapak K. Acnwan Haal :



"@ong kene iki di arani ndeso yo ... ora ndeso , di
arani gak ndeso kok manggok nok ndeso, lah piye, aku
ne' ngasi wong kene bener nok ndeso tapl wonge kok
gaya. Ono maneh, wong kene iki di arani pgnter yo
ora pinter, la piye, ne' ai duelok sekolahe... paling
vanter iku SD kadang ora tamat, tapi kok senegane -
bantah-gantahan ngomong sa'anane, rewel Karo sueneng
ngritik utowo maeda ...

(Wawancara dengan bapak Achwan fHadi pada tanggal T

Novemper 1996)
3. Maddah (Materi Dakwah].

Pada dasarnya materi dakwan nanyalah dari al-Qur'
an dan Al-Hadits. Al-Qur'aus nerupakan sumber utamanya ,
ia merupakan materi pokok yang narus di sampaikan mela -
lui dakwah dengan oahasa yang di mengerti oleh masyara. -
kat, Al-Qur'an merupakan wahyu Allah yang mutlak keoena
rannya dan di jaga oleh Allah akan keutuhannya, keaslian
dan keakuratannya. Al-Qur'an adalan kitap suci umat Is-
lam yang ditwrunkan olenh allah melalui perantaraan malai
kat Jiobril kepada Nabi Muhammad saw. seoagal pedoman hi-
dup yang harus ditaati dan dipatuhi umat manusia dalam

menuju keselamatan nidup dunia dan aknirat, (Slamet Mu -

-

haemin Abda, 1990 : 45)

Untuk mempermudah mengampbil materi yang akan di
sampaikan, maka ada bebemapa klasifikasi materi dakwah
yaitu :

a, Klasifikasi menurut materi ajaran :

1. Bidang Keimanan / Ketauhidan.



c.

3idang Keislaman / loadan,

Bidang Akhlak / Ihsan.

a) Membina Priopadi.

b) Membina sosial kemaslaaztan.

c) Membina bernegara dan peroangsa.

Klasifikasi menurut aspek

1.
2.

kehidupan.

Huoungan manusia dengan Tuhan (vertikal).

Hubungan manusia dengan alam (horisontal).

Klasifikasi menurut aspex

Keagamaan,

W tika.

Seni bpudaya.

Intelek.

Hukum.,

Ekonomi.

Politik.

Sosial.

Pendidikan.,

Kesehatan. (H. Mahfudh

nan, Cholil Umum, 1994

Karena luasnya e jaran

kehidupan :

Syamsul Hadi, H Muaddib Ami-
2 123)

Islam itu, maka setiap .d434'i

harus selalu verusaha dan tidak posan-oosannya mempelaja-

ri keadaan sosial di mana ia verada, serta mempelajari Al

wur'an dan Al-nadits, kitav-kitao lainnya, sehingga tidak

terjadi da'i yang Kekeringan materi.



Secara teori memang sebapgalmana nal tersebut di
atas adalah merupakan sesuatu yang ideal didalam membe-
rikan materi dakwah terhadap obyek dakwah sesuai démgan
klasifikasinya. Akan tetapi lain halnya dengan informa-
si yang disampaikan oleh Dbapak K. Achwan Hadi adalah sg
bagai berikut : "Wong kene iki wis bosen, di ke'i we -

jangan, ceramah utowo pidato opo ae ora

omo oedane mlebu kuping tengen metu Kku

ping kiwo, ke'ono materi opo ae yo wis

ngono iku ... mbon aku dewe wis gak iso

mikir.

(Wawancara pada Tauggal 7 November 1996
4. Wasilah ( Media ) Dakwah.

Di era seperti sekarang ini, dakwah seharusnya m
enyesuaikan situssi dan kondisi yang semakin berubah
ke arah yang lebih maju. Dituntut efektifitas dan efe -
siensi di dalam pelaksanaan dakwah, tetapi harus pula
diperhatikan apakh berhasil atau tidak. Oleh karena itu
lah disamping keberhasilan daxkwah ditentukan oleh da'i,
juga ditentukan oleh sarana dan prasarananya, itupun

disesuaikan dengan kebutuhan yang ada.
5. Atsar ( Efek ) Dakwah.

Setiap aksi dakwah akan menimbulkan sebuah reak-
si. Jika dakwah telan dilaksanakan oleh seorang da*i de
ngan menggunakan maddan, wasilah, dan thariqoh tertentu
maka akan menimbulkan respon dan efek pada obyek dakwah

yang dihadapi.



Efek dakwah atau yang sering disebut juga dengan
feed back (umpan palik) dari prases dakwah sangat berpe
ngaruh pada: obyek (masyarakat desa). Hal ini adalah me
rupakan pengarun dakwah berupa perubanan sikap obyek
dakwah setelah menerima pesan dari da'i, hal ini merup2a
kan salah satu bentuk yang berkaitan dengan ~bagaimana
sikap dari obyek dakwah terseput dalam menanggapi pesan

yang disampaikan oleh da'i.

Efek dakwah itupun 1itentukan sejauh mana - .da'l
di dalam menyikapi tentang aktifitas dakwah itu sendiri
terhadap.kebutuhan yang ada, sebagaimana hal ini disam-
paikan oleh Bapak Drs. Hasan padri saa?l meneliti menga-

dakan tanya jawab pada peliau, dan beliau mengatakan

9 Menurut saya, dakwan di desa sini tidak aukup ha
nya memberikan dengan ceramah, pidato, atau khutba
saja, tetapi mupbalign tersebut harus bisa memberi -
kan contoh kepada masyarakat sini (masyarakat desa
pliwetan). Dengan demikian Insya Allah akan ada Dpe
rubahan karena mereka hanya melihat siapa yang men
berikan dakwah tersebut, secara otomatis mereka me-
muntut banyak terhadap mubaligh tersebut sebagail
suatu konsekwensi kalau bisa menyampaikan harus D1
sa melaksanakan dan ini dijadikan ukuran oleh warga
masyarakat desa Pliwetan.

{~Wawancara pada tanggal 05 November 1996 )
2. Dakwah Bil-hal ( Uswatun Hasanah ) di desa Pliwetan

Kemahiran berdakwah bukanlah semata-mata < suatu
ilmu yang di ajarkan atau seni yang dipelajari, akan te
tapi lebih dari itu kecakapan perdakwah lebih banyak sg

bagai anugrah dan karunia yang dilimpahkan oleh «.AlTah



pada manusia yang Dia kehendaki. Seorang da'i akan se
nantiasa menjadi figur atau sorotan dalam setiap gerak -
geriknya dan =akan selalu dievaluasi oleh umat. Sekali meg
lakukan hal-hal yang xurang oerkenan di mata umat, maka
umat tersepbut tidak akan memperhatikan. Sehingga menim -
bulkan kondisi umat menjadi resan dan gelisah., Jadi da
lam segala hal harus di atur, baik ucapannya, tingkah la
kunya, pola pikirnya, dan pola hidupnya. ( H. Mahfudh -
Syamsul Hadi, H Muaddib 4, Cholil Umam, 1994 : 162) Hal
ini persis terjadi di desa Pliwetan Kecamatan Palang Ka=
bupaten Tuban tidak jauh bDerbeda dengan paparan di atas

sebagai obyek dakwan.

Dengan demikian tugas menyampaikan pesan = pesan
dakwah Islamiyah ouxkanlan suatu pekerjaan yang ringsn ,
bukan sekedar kepandaian vderoicara, Derceramai, akan te
tapi lebih dari itu seorang da'l harus pandai menghiasi
dengan akhlagul karimah, karena cermin akhlak Islamiyah,
dalam diri seseorang merupakan dakwah yaag sangat man-
jur, karena dapat membawa dampak yang positif serta mem

bukakan pintu hati orang-orang yalg melihatnya.

Cerminan yang lain juga terwujud di dalam ~ o tang
ggung jawab terhadap dakwah yang dilakukan. Dan ~~sesung
uhnya kuajiban berdakwah itu buganlah berlaku pada golo-
ngan tertentu saja, melainkan setiap pribadi muslim un
tuk melaksanakannya. (Oleh karena itu agar dakwah Islam

menjadi hidup, maka diri pribadi seorang muslim sebagai



pplaku dakwah (da'i) harus selalu menghiasi dirinya deng
an akhlaqul karimah, disamping itu juga harus digukung
dengan kesadaran dan rasa tanngung jawab untuk melakukan
dakwah., Hal itulah yang cukup berpengaruh untux mencapai

keperhasilan dakwah di tengah masyarakat desa Pliwetan.

1. Konsepsi Dakwan si.-Hal (Uswatun Hasanah) Dalam Islam.

Menurut Drs. Aodul Kadir Munsyil, keteladanan ada-
lah metode penyampaian jakwah dengan jalan memberikan te
ladan langsung, seaingga O2r=ng mudah gertarik dan mengi-
kuti kepada apa yang disevukan. (Aodul Kadir Munsyi 1981
hal. 35)

Sedangkan menurut prof. H. Mahmud Yunus dalam bu
kunya Pedoman Dakwah, mengatakan vanwa keteladanan ialah
conton langsung yang diikuti daon ditiru. (fahmud Yunus,
1965 : 20)

Dan menurut Mahfud Sahli, dalam pukunya suri Tau-
ladan Nabi ( ) mengatakan bahwa teladan ada
1ah suatu contoh yang persifat pendidikan agar meg%ﬁéi -
rahkan umat Islam aan oerakhlak mulia perdasarkan tuntu-
nan Kabi Muhammad. (Mahfud Saanli, 1985 : )

Dari pendapat-pendapat di atas dapat diambil ke-
simpulan bahwa, keteladanan calau dakwah adalah menyam =

paikan materi dakwah dengan cara memberikan teladan/ con

toh langsung seningga oranh-orang tertarik dan mengikuti

nya, yang mengurangi kesalah pahaman dan juga bisa mema



dukan / menyatukan umat dalam nidup bermasyarakat serta
pisa juga membuktikan hal-hal yang pelim jelas.

Dalam hubungannya dengan dakwah, keteladanan meme
gang peranan yang amat penting sehingga dapat menentukan
oerhasil atau tidaknya kegiatan dakwah terseout. N a b i
sendiri berhasil dalam dakwannya adslah dikarenakan da -
lam diri beliau terdapat taulzdan yang oaik. Agama Islam
tidak mengajarkan kepada pemeluknya agar menjadi umat
yang hanya bisa berbicara, menyuruh serta memerintah ke-
pada yang lain. Tapl seoalivnya agama Islam mengajarkan
dan memerintahkan Kepada pemeluknya agar pandai bisa ber
ouat daripada sekedar bisa Dberbicara saja.

Segitu pula dalam kaitannya dengan para da'i da-
lam mendakwahkan agama Islam khususnya dalam hal yang
harus dilaksanakan, maxa para da'i tersevut haruslam mem
oerikan contoh ter;leonih dahulu sevelum menyuruh kepada
orang lain, dengan kata lain para da'ili narus melakukan
terlebih dahulu sesuatu yang akan disampaikan terhadap
orang lain.

Yang jelas Isla. meanginginkan para pemeluknya un-
tuk lebih baik berbuat daripada oeroicara, karena menu -
rut Islam baik buruknye seprang adalan ditentukan oleh
akhlak pangsa itu sendiri. Firmaa Allah dalam surat Ar -

Rum ayat 41 :
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Artinya "Telah lahirlah bencana didarat dan dilaut, kare
: na usaha tangan manusia, supaya &1llah merasakan

kepada mereka sebahagian dari (balasan) perbuat
an-~yang mereka perbuat, mudah-mudahan mereka kem

pbali (taubat)
(Prof. Dr. H. Mahmud Yunus, = 1973 : 599)

Rasulullah juga bersabda :
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Artinya : "Barang siapa diantaramu yang melihat kejelek-
kan maka rubahlah denggntangannya, maka jika
tidak sanggup, rubahlah dengan perkataannya .
Dan jika tidak sanggup maka rubalah dengan ha
tinya, dan itulah yang paling lemah imannya'.

(Hussein Bahreisj,.14)

Dari dasar tersebut diatas yang bersumber Al-Qur
an dan Al-Hadist dapat disimpulkan bahwa perbuatan ada -
lah merupakan hal yang sangat penting dan memegang pera-
nan penting pula, baik dengan manusia antara manusia mau
pun antar manusia dengan Tuhannya.

Sehingga benarlah apa yang telah diterangkan di

atas, banwa memberi conton (perbuatan / kelakuan) merupa

kan ajaran agama Islam bagi pemeluknya. Dengan demikian-
keteladanan (memberi contoh) merupakan salah satu metode

dakwah yang sangat penting dan menentukan bernhasil tidak



nya apa yang disampaikan oleh juru dakwah. Yang Jjelas ke
teladanan memegang peranan penting dalam menyampaikan mi
si dakwah. dal ini sesual deagan apa yang telah disampai

kan oleh oapak Drs. hasan padri :

"Yang tepat daxwen disini, itu menggunaxan dengan me
tode percontonan, karena nal terseonut lebih menyen -
tuh masyarakat dan terasa leoih menarik karena jalas
antara perkataan dan perouatan sesual dengan kenyata
an yang ada'.

(Wawancara pada tanggal 3 November 1996)
2, Kelebihan Keteladanan Sevagai metode Dakwah.

deroicara tentang dakwah tidak bisa lepas dengan
Islam, karena Islam cengan sakwah adalah sesuatu yang ti
dak dapat dipisahkan. Sejaran telan membuktikan bahwa Is
lam oisa berkembang dan oisa diterima karena dakwah yang
telah dilakukan oleh umat Islam. (Oleh karena itu para
da'i mempmysi jasa yang sangat oesar dalam perkembangan-
agama Islam.

Sejak manusia pertama (Naoi Adam) sampai dengan
Napi yuhammad SAW. bahkan sampai sekarang dakwah meme -
gang peranan penting dalam peruosarien akhlak manusia,baik
penyampaiannya secara pribadi (keluarga) maupun secara
bersama atau orang bDanyak. Seccara prioada misalnya dila-
kukan dengan lingkungan kKeluarga yzitu antara seorang
ayah, ibu dan anak. Namua yang Jjelas disini adalah bagai
mana dakwah itu mudah untuk dapat diterima oleh - obyek

dakwah, paik secara pribadi atau golongan.



lah menyinggung terhadap beliau (Rasulullah) melalui fir
mannya dalam Al-Qur'an Surat Al-Anzab ayat 21 yang ber-

ounyi :
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Artinya : "Sesungguhnya pada Rasulullah (Muhammad) ada-
jkutan yang baik bagimu, yaitu orang yang meng
harapkan (pahala) Allah dan hari yang kemudian
serta ia banyak mengingat Allah,

(Prof Dr. H. Manmud Yunus, 1975 :616)
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, ternyata-
metode (Uswatun Hasanah) atau yang diseput dengan ketela
danan mempunyai kelebihan diantara metode yang lain, adda
pun diantara kelebihan tersebut adalah :

- Ditinjau dari segi kematangan materi, seorang poelaku
dakwah (da'i) yang sudah menjalankan apa yang telah di
sampaikan akan lebih matng dan siap.

- Dilihat dari kepercayaan masyarakat, maka bagi seorang
da'i akan lebih dipercaya jika dia memberi contoh /mem-
praktekkan apa yang telah disampaikan didalam Kenidup=-
an senari-hari.-

- Sementara bila dipandang dari waktu yang digunakan, ma
ka dakwah dengan menggunakan metode percontonan akan
labin memiliki waktu yang cukup efektif, karena dalam
hal ini bisa dilaksanakan sewaktu-waktu artinya tiaak

terikat dengan batasan-batasan waktu yang ada.



